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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi implementasi pendidikan 
multikultural di Indonesia dan dampaknya terhadap pembentukan karakter bangsa. 
Studi literatur dilakukan untuk mengidentifikasi tantangan, peluang, dan solusi 
dalam mengembangkan pendidikan multikultural yang efektif. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pendidikan multikultural memiliki potensi besar dalam 
menumbuhkan sikap toleransi, menghargai keberagaman, dan mempererat 
persatuan dan kesatuan bangsa. Namun, implementasinya masih menghadapi 
berbagai kendala, seperti kurangnya sumber daya, pemahaman yang terbatas, dan 
kurangnya dukungan kebijakan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pendidikan 
multikultural merupakan investasi jangka panjang untuk membangun masyarakat 
yang inklusif dan harmonis. Beberapa rekomendasi yang diajukan antara lain 
penguatan kebijakan, pengembangan kurikulum, pelatihan guru, dan pelibatan 
masyarakat dalam upaya mewujudkan pendidikan multikultural. 
 
Kata Kunci: Karakter Bangsa, Pendidikan Multikultural, Studi Literatur 
 
Abstract: This study aims to explore the implementation of multicultural education in 
Indonesia and its impact on the formation of national character. Literature study was 
conducted to identify challenges, opportunities, and solutions in developing effective 
multicultural education. The results of the study indicate that multicultural education has 
great potential in fostering an attitude of tolerance, respecting diversity, and strengthening 
national unity. However, its implementation still faces various obstacles, such as lack of 
resources, limited understanding, and lack of policy support. This study concludes that 
multicultural education is a long-term investment to build an inclusive and harmonious 
society. Some recommendations proposed include strengthening policies, curriculum 
development, teacher training, and involving the community in efforts to realize 
multicultural education. 
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A. Pendahuluan 
 
Budaya dan keberagamannya yang luar biasa, Indonesia memiliki potensi besar 
untuk menjadi contoh persatuan dalam keberagaman. Pendidikan multibudaya 
adalah penting untuk mengeksplorasi potensi tersebut (Rachmadtullah et al., 2020) 
(Eriksen, 2020). Pendidikan ini tidak hanya mengajarkan tentang perbedaan, tetapi 
juga mengajarkan toleransi, pengendalian diri, dan bagaimana menjadi bangsa yang 
baik. Tantangan kemajemukan semakin nyata sebagai akibat dari era globalisasi 
yang semakin kompleks. Namun demikian, keberagaman juga merupakan peluang 
besar untuk kemajuan bersama. Salah satu solusi untuk masalah ini adalah 
pendidikan multibudaya. Dengan menanamkan nilai-nilai kebhinekaan sejak dini, 
diharapkan generasi muda akan menjadi warga negara yang tangguh, toleran, dan 
mampu menghadapi tantangan masa depan (Iksal et al., 2024; Vertovec, 2023; 
Waham et al., 2023). 
 
Pendidikan multibudaya, yang merupakan komponen penting dari sistem 
pendidikan nasional, dimaksudkan untuk membentuk warga negara yang 
menghargai keberagaman, mampu hidup bersama, dan berkontribusi aktif dalam 
pembangunan negara. (Hakim & Darojat, 2023; Mahendra, 2023; Sanur & 
Dermawan, 2023). 
 
Keberagaman suku, agama, ras, dan antar kelompok (SARA) yang luar biasa, 
Indonesia memiliki kekayaan budaya yang luar biasa. Untuk melindungi dan 
mempertahankan keberagaman, pendidikan multibudaya diperlukan. Diharapkan 
melalui pendidikan ini, generasi muda dapat belajar memahami, menghargai, dan 
menghormati perbedaan sebagai kekayaan bangsa. Ini akan membantu membangun 
bangsa yang kuat, toleran, dan demokratis. Pendidikan multibudaya tidak hanya 
mengajarkan siswa tentang berbagai budaya tetapi juga nilai-nilai bangsa, 
membantu mereka menjadi warga negara yang baik dan bertanggung jawab. Hal ini 
sejalan dengan (Napitu et al., 2020; Sahide et al., 2022; Saihu, 2020) Indonesia 
memiliki potensi besar untuk menjadi contoh persatuan dalam keberagaman, karena 
negara ini memiliki banyak keberagaman suku, agama, ras, dan antar kelompok 
(SARA). Namun, keberagaman ini juga menjadi tantangan tersendiri, terutama 
dalam konteks globalisasi yang semakin kompleks. 
 
Meskipun demikian, pendidikan multibudaya masih menghadapi banyak 
tantangan, seperti kekurangan sumber daya, guru yang tidak memahami materi, 
dan kurangnya materi ajar yang relevan. Oleh karena itu, untuk mencapai tujuan 
menciptakan bangsa yang kuat, perlu dilakukan lebih banyak upaya untuk 
meningkatkan kualitas dan efektivitas pendidikan multibudaya. 
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Beberapa masalah yang dihadapi dalam upaya untuk membangun pendidikan 
multibudaya adalah sebagai berikut: 1) Keberagaman Budaya Indonesia sebagai 
Kekayaan dan Tantangan; 2) Pentingnya Karakter Bangsa dalam Pembangunan; 3) 
Tantangan Globalisasi dan Pluralisme; 4) Implementasi Pendidikan Multibudaya 
yang Tidak Efektif; dan 5) Hubungan antara Pendidikan Multibudaya dan Tujuan 
Pendidikan Nasional. Hal ini sejalan dengan temuan studi (Gui et al., 2024; Karman 
et al., 2023; Liriwati et al., 2024) Pendidikan berkarakter berbasis multibudaya 
menghadapi banyak tantangan yang kompleks dan saling terkait. Namun, jika 
semua orang berkomitmen dan bekerja sama, tantangan ini dapat diatasi. 
Pendidikan multibudaya adalah investasi yang bertahan lama dalam pembangunan 
negara yang lebih baik dan beradab. 
 
Berdasarkan hal tersebut pendidikan multibudaya adalah upaya untuk mendidik 
generasi muda menjadi warga negara yang baik dan bertanggung jawab yang dapat 
hidup bersama dengan orang lain dengan damai. Diharapkan karakter bangsa yang 
kuat dapat dibentuk dengan menanamkan nilai-nilai toleransi, inklusivitas, dan 
penghargaan terhadap keberagaman sejak dini. Oleh karena itu, penelitian ini harus 
mengidentifikasi dan menjelaskan masalah yang muncul untuk menemukan solusi. 
 
B. Metode Penelitian 
 
Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka eksploratif dan deskriptif. 
Dengan kata lain, tujuan penelitian ini adalah untuk menggali, memahami, dan 
menggambarkan secara mendalam bagaimana pendidikan multikultural dapat 
membantu membentuk karakter bangsa. Peneliti mengumpulkan data dari berbagai 
sumber yang relevan, seperti Google Scholar, JSTOR, ERIC, dan sebagainya (Hadi et 
al., 2024; Turmuzi et al., 2022).Penelitian ini berfokus pada dua konsep yang cukup 
luas: pendidikan multikultural dan pembentukan karakter bangsa. Untuk 
membangun kerangka teoretis yang kuat dan mengidentifikasi celah pengetahuan 
dalam bidang ini, peneliti meneliti literatur yang relevan dengan pokok bahasan dan 
mendukung hasil empiris peneliti sebelumnya terkait dengan pendidikan 
multikultural yang efektif dan menyeluruh (Bado, 2022; Y. Handoko et al., 2024). 
 
C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
 
Strategi Pengembangan Kinerja Tenaga Pendidik dan Kependidikan di SMA Negeri 1 
Bengkulu Selatan 
 
Pada awal tahun pelajaran di SMA Negeri 1 Bengkulu Selatan selalu ada program 
pengembangan diri bagi tenaga pendidik dan kependidikan yang dapat memberikan 
kesempatan bagi guru dan tenaga kependidikan untuk meningkatkan kompetensi 
diri. Guru sebagai pendidik menjadi figur yang sentral, kinerja guru merupakan hal 
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penting yang harus menjadi perhatian guru dan pihak terkait, guru harus memiliki 
kinerja yang baik, baik buruknya kinerja guru berpengaruh terhadap hasil belajar 
yang dicapai oleh siswa, sebab guru merupakan figur sentral dalam melayani 
pendidikan siswa di sekolah, dari guru ilmu pengetahuan mengalir ke diri siswa, 
dan dari kinerja guru pula kepribadian dan prestasi siswa terbentuk (Muspawi, 
2021).  
 
Begitu pula dengan tenaga kependidikan memegang peranan penting dalam 
administrasi sekolah dan peserta didik. Tenaga kependidikan merupakan tenaga 
yang bertugas merencanakan dan melaksanakan administrasi, pengelolaan, 
pengembangan, pengawasan, dan pelayanan teknis untuk menunjang proses 
pendidikan pada satuan pendidikan. Tenaga kependidikan yang berada di dalam 
satuan pendidikan tertentu apa bila merujuk kepada Undang-undang Nomor 20 
tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional adalah “Anggota masyarakat yang 
mengabdikan diri dan diangkat untuk menunjang penyelenggaraan pendidikan” 
seorang tenaga kependidikan dalam satuan pendidikan diangkat dan didaya 
gunakan untuk menjalani tugas-tugas yang sesuai dengan bidang dan keahlianya 
masing-masing dan mendukung semua programprogram yang disusun oleh kepala 
sekolah demi tercapainya sebuah tujuan sekolah dengan efektif dan efisien. Yang 
dapat dikategorikan sebagai tenaga kependidikan dalam satuan pendidikan tertentu 
adalah pengawas sekolah, kepala sekolah, kepala tata usaha (administrasi), wakil 
kepala sekolah yang membidangi hal khusus, pustakawan, laboran, penjaga dan 
anggota kebersihan sekolah (Suntama Putra, Afriza, 2023). 
 
D. Kesimpulan 
 
Hasil kajian menunjukkan bahwa pendidikan multikultural sangat penting untuk 
membangun bangsa yang kuat, toleran, dan inklusif. Selain mengajarkan 
keberagaman budaya, pendidikan ini juga menanamkan nilai-nilai dasar seperti 
toleransi, penghormatan, dan penghargaan terhadap perbedaan. Pendidikan 
multikultural adalah upaya yang akan bertahan lama untuk menciptakan 
masyarakat yang lebih adil, damai, dan sejahtera. Pendidikan dapat menciptakan 
pendidikan multikultural yang berkualitas tinggi dan berkontribusi pada 
pembangunan karakter bangsa dengan komitmen dan upaya bersama.  
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